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This study aims to determine the effect of educational tourism,
behavioral intention and location on the intention to return to
Taman Ismail Marzuki Jakarta. The population involved in this
study were tourists at Taman Ismail Marzuki using the accidental
sampling method with a total of 100 respondents. This study used
data analysis using quantitative methods assisted by SPSS version
26 software. The results showed that the educational tourism
variable had a positive and significant influence on intention to
return. Behavioral intention has a positive and significant
influence on intention to revisit. Location has a positive and
significant influence on the intention to revisit. Simultaneously,
educational tourism, behavioral intention, and location influence
intention to revisit by 66.4% while the remaining 33.3% is
influenced by other factors not included in this study.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wisata
edukasi, niat perilaku dan lokasi terhadap niat berkunjung ulang
ke Taman Ismail Marzuki Jakarta. Populasi yang terlibat dalam
studi ini merupakan wisatawan di Taman Ismail Marzuki dengan
menerapkan metode sampling yaitu accidental sampling dengan
jumlah 100 responden. Penelitian ini menggunakan analisis data
dengan metode kuantitatif yang dibantu oleh perangkat lunak
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
wisata edukasi memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat berkunjung ulang. Niat perilaku memiliki pengaruh
secara positif dan signifikan terhadap niat berkunjung ulang.
Lokasi memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
niat berkunjung ulang. Secara simultan, wisata edukasi, niat
perilaku, dan lokasi berpengaruh terhadap niat berkunjung ulang
sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan segala bentuk perjalanan ke satu atau lebih lokasi untuk
melakukan aktivitas rekreasi atau hiburan untuk mengisi waktu liburan dan
menghilangkan stres dari aktivitas sehari-hari (Utomo et al., 2017). DKI Jakarta menjadi
tujuan destinasi wisata yang banyak diminati wisatawan karena memiliki berbagai objek
wisata mulai dari objek wisata alam, wisata budaya, wisata edukasi, dan wisata sejarah.
Taman Ismail Marzuki menjadi salah satu tujuan wisata Jakarta yang wajib di kunjungi,
karena tempat ini sebagai wisata edukasi, seni dan budaya. Taman Ismail Marzuki
merupakan pusat kesenian dan kebudayaan, bangunan pendidikan kesenian menunjukkan
bahwa Taman Ismail Marzuki adalah pusat kesenian dan kebudayaan. Taman Ismail
Marzuki didirikan oleh pemerintah pada tahun 1968 yang terletak di Cikini, Jakarta Pusat.
Terdapat beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di Taman Ismail Marzuki, para
wisatawan dapat melihat pameran seni rupa, tari, musik, wayang, pertunjukan film, dan
pementasan teater. Selain itu, wisatawan yang mencari tempat tenang untuk belajar dapat
berkunjung ke perpustakaan yang terdapat di kawasan Taman Ismail Marzuki karena
koleksi buku yang disediakan lengkap dan suasananya yang nyaman.

Dengan dijadikannya sebagai tempat wisata, sehingga pemerintah melakukan
inovasi pada bangunan Taman Ismail Marzuki dan sekitarnya agar wisatawan tertarik
untuk mengunjungi destinasi tersebut. Dengan adanya pengelolaan yang baik wisatawan
akan mempunyai niat untuk berkunjung ulang. Niat berkunjung ulang didasarkan oleh
kesediaan wisatawan untuk mengunjungi destinasi yang sama atau obyek wisata lain di
destinasi yang sama (Kozak, 2001). Hal tersebut disebabkan ketika pengunjung puas dan
sesuai dengan apa yang diharapkan akan membuat dorongan wisatawan untuk kembali
lagi. Niat berkunjung ulang biasanya terinspirasi dari kepuasan wisatawan terhadap
kunjungan wisata ketempat wisatawan berkunjung (Sulistyan et al., 2018). Dalam industri
pariwisata, meningkatkan jumlah berkunjung ulang sangat penting (Ayuningtiyas et al.,
2014) dan niat berkunjung ulang dianggap sebagai topik penting dalam pemasaran
modern (Wu et al., 2015). Wisatawan yang akan melakukan kunjungan ke suatu tempat
mereka akan memperhatikan beberapa faktor, diantaranya beberapa faktor yang dilihat
wisatawan dalam berkunjung dan melakukan kunjungan kembali ke Taman Ismail
Marzuki yaitu wisata edukasi, niat perilaku dan lokasi dari objek wisata tersebut.

Wisata edukasi (edutourism) termasuk jenis wisata minat khusus di mana orang
pergi untuk mempelajari hal-hal baru dengan tujuan para wisatawan ini adalah untuk
mendapatkan pengalaman langsung dan belajar langsung dari tempat yang mereka
kunjungi. Wisata edukasi menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang terutama bagi
sekolah dan berbagai kalangan akademi. Wisata edukasi dijadikan alternatif untuk sarana
mengajar secara langsung di lapangan, karena lebih fokus pada metode pembelajaran
praktek. Wisata edukasi merupakan konsep wisata yang bernilai positif dan mengarah
pada konsep edutainment, yaitu belajar dengan disertai kegiatan yang menyenangkan
(Latif & Amelia, 2022). Salah satu tujuan wisata edukasi sendiri ialah menerapkan
kepuasan dan pengetahuan secara bersamaan kepada wisatawan (Harris et al., 2014).
Penelitian terdahulu menunjukan bahwa wisata edukasi berpengaruh signifikan terhadap
niat berkunjung ulang (Lainatussifa et al., 2021)

Niat perilaku mengacu pada keinginan atau minat untuk melakukan perilaku
tertentu, yang berarti kesediaan seseorang untuk melakukan perilaku tersebut. Niat
perilaku mengacu pada keinginan individu untuk bertindak dan mengkonsumsi secara
lebih atau berkelanjutan (Marquart Pyatt, 2008). Niat perilaku menunjukkan kesediaan
seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu dan dianggap sebagai pendahulu
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langsung dari perilaku yang sebenarnya (Saari et al., 2021). Niat perilaku yang baik
memberi dorongan dalam meningkatkan niat berkunjung ulang. Pengalaman emosi dan
suasana hati positif dari perjalanan dan perasaan sebelumnya kegembiraan dapat
memengaruhi keputusan dan perilaku seseorang di masa depan (Prayag, 2009; TSAI,
2016). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Niat Perilaku berpengaruh signifikan
terhadap niat berkunjung ulang (Coudounaris & Sthapit, 2017)

Sebelum  konsumen berkunjung ke suatu tempat pastinya akan
mempertimbangkan lokasinya terlebih dahulu. Konsumen akan lebih cenderung memilih
lokasi yang strategis. Suatu usaha dengan pemilihan lokasi yang tepat, sangat menentukan
keberhasilan usaha itu dimasa yang mendatang. (Poniman dan Choerudin, 2017)
menjelasakan lokasi sangat menentukan terhadap keberhasilan kegiatan pemasaran.
Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh pengunjung merupakan lokasi yang
tepat untuk suatu usaha karena mendatangkan banyak pengunjung sehingga mampu
menaikkan penghasilan atau omset dari usaha itu sendiri. Pemilihan lokasi usaha tidak
boleh merugikan alam dan lingkungan sekitar, lokasi yang memberikan keuntungan bagi
seluruh masyarakat merupakan lokasi usaha yang baik (Hardiansyah et al., 2019). Selain
itu pentingnya pemilihan lokasi usaha mempengaruhi seseorang dalam menentukan niat
berkunjung dan melakukan kunjungan kembali. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian
sebelumnya  menunjukkan bahwa Lokasi berpengaruh signifikan terhadap niat
berkunjung ulang (Rahmawati et al., 2021).

Banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari wisata edukasi, niat
perilaku, lokasi terhadap niat berkunjung ulang. Maka tujuan penelitian ini untuk mencari
tahu pengaruh wisata edukasi, niat perilaku, lokasi terhadap niat berkunjung ulang ke
Taman Ismail Marzuki Jakarta.

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Wisata Edukasi

Saat ini kegiatan berwisata sambil belajar sangat berkembang dari berbagai
kalangan, mulai dari anak sekolah, perguruan tinggi, ataupun masyarakat umum untuk
berwisata sambil belajar. Kegiatan wisata dengan konsep perpaduan antara kegiatan
berwisata dengan kegiatan pembelajaran sambil belajar ini juga sering disebut sebagai
wisata edukasi.Wisata edukasi digambarkan sebagai bentuk pembelajaran non formal
dengan menawarkan banyak manfaat seperti kesenangan dan pembelajaran yang dapat
diwujudkan pada saat yang sama dengan berpartisipasi pada kegiatan pariwisata (Maga
& Nicolau, 2018). Wisata edukasi merupakan beberapa orang yang melakukan perjalanan
studi atau menghadiri lokakarya untuk mempelajari keterampilan yang ada selama
berlibur (Gibson, 1998). Wisata edukasi yaitu perjalanan ke suatu tempat untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang menumbuhkan karakter, pemikiran, atau
kemampuan kaitannya dengan objek wisata dan kegitan wisata yang dilakukan dengan
tujuan meningkatkan kecerdasan dan kreativitas (Pradipta, 2018). Wisata edukasi adalah
program dimana pengunjung khususnya anak-anak melakukan perjalanan ke daerah
wisata dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung di tempat
wisata yang dikunjunginya (Harris et al., 2014). Suatu bentuk perjalanan wisata yang jelas
bertujuan untuk memungkinkan pembelajaran terstruktur di tempat melalui praktik
intelektual yang aktif dan terlibat, pembelajaran bersifat eksplisit dan merupakan inti dari
pengiriman produk (Pitman et al., 2011).

Beberapa sebab atau alasan yang dapat mempengaruhi wisata edukasi, yaitu:
kelompok perencana, pengembanga pendidikan, pameran, kegiatan tour, partisipasi

Page 3



Leni Anggraini @, Suryani Chodidjah @
PENGARUH WISATA EDUKASI, NIAT PERILAKU, DAN LOKASI TERHADAP NIAT
BERKUNJUNG ULANG KE TAMAN ISMAIL MARZUKI JAKARTA

masyarakat, media, kurikulum sekolah, guru, organisasi lokal ataupun internasional,
perlindungan alam dan perlindungan keanekaeragaman hayati (Bhuiyana et al., 2010).
Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa wisata edukasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung ulang (Lainatussifa et al., 2021). Sehingga dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1 : Wisata Edukasi berpengaruh secara signifikan terhadap niat berkunjung ulang

Niat Perilaku

Niat perilaku dipelajari dalam hal keinginan konsumen untuk berkunjung atau
berkunjung kembali, mengkonsumsi kembali,rekomendasi dari mulut ke mulut dan
tanggapan mereka terhadap penyedia layanan (Ladhari, 2009). Niat perilaku
didefinisikan sebagai niat untuk mengunjungi kembali dan niat untuk merekomendasikan
suatu produk atau layanan kepada orang lain (Fu et al., 2018). Ketika calon pengunjung
memperoleh informasi baik positif maupun negatif dari media sosial, informasi tersebut
dapat mendorong ataupun menghambat niat perilaku calon pengunjung dalam mengambil
keputusan perjalanan (Lehto et al., 2006). Niat perilaku merupakan kemauan seseorang
dalam melakukan sesuatu untuk perilaku tertentu (Ardhiani, 2013). Niat perilaku
dianggap sebagai rencana yang dilakukan secara sadar seseorang dalam melakukan
tindakan tertentu dengan niat yang terbentuk oleh evaluasi pribadi dan struktur normatif
(Marhamah et al., 2016). Seseorang melakukan tindakan ketika mereka ingin melakukan
itu. Niat perilaku merupakan suatu kemampuan seseorang dalam melakukan tindakan
tertentu (Saha & Theingi, 2009).

Faktor-faktor dalam niat perilaku vyaitu: pembelian kembali, loyalitas,
merekomendasikan kepada orang lain, keluhan, dan sensitivitas harga (Parasuraman &
Zeithaml, 1996). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Niat Perilaku berpengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung ulang (Chen & Tsai, 2007). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mat Som et al., 2012) juga menunjukkan bahwa niat perilaku
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung ulang. Sehingga dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

H2 : Niat Perilaku berpengaruh secara signifikan terhadap niat berkunjung ulang.

Lokasi

Lokasi adalah faktor pendorong biaya dan pendapatan, dimana hal tersebut
menjadi kekuatan untuk mengembangkan strategi bisnis (Prihatminingtyas, 2019). Lokasi
merupakan tempat kegiatan pemasaran yang berfungsi untuk memperlancar arus
penyampaian produk dari produsen ke konsumen (Ihtifazhuddin, 2019). Lokasi strategis
akan menentukan keberlangsungan dari suatu usaha, petunjuk arah yang jelas dan lokasi
yang strategis di mana objek wisata dapat diakses dengan mudah akan membuat
pengunjung ingin mengunjungi kembali. Jika lokasi suatu usaha lebih strategis, mudah
dijangkau, berada dipinggir jalan raya maka niat pengunjung untuk kembali ke lokasi
tersebut akan meningkat (Faradiba, 2013). Lokasi usaha yang mudah diakses oleh
konsumen diharapkan oleh pemilik usaha agar dapat meningkatkan minat beli
konsumen (Tania et al., 2022). Lokasi yaitu pemilihan perusahaan dalam menentukan
tempat untuk menjalankan bisnisnya, menjalankan kegiatan operasinya, dan
mendistribusikan barang atau jasa yang dihasilkan dari bisnisnya kepada konsumen
(Firmansyah, 2020).

Unsur-unsur yang harus dipertimbangkan dengan cermat dalam memilih lokasi
yaitu sebagai berikut: Akses,Visabilitas, Lalu Lintas (Traffic), Tempat parkir yang Luas,
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Nyaman dan Aman, Ekspansi, Lingkungan, Kompetisi, Peraturan Pemerintah
(Lupiyoadi, 2013). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fatimah, 2019)
menunjukkan lokasi berpengaruh secara positif terhadap niat berkunnjung ulang.
Demikian juga penelitian yang dilakukan (Mahfudhotin & Nurfarida, 2020) menyatakan
bahwa ada pengaruh lokasi secara positif dan signifikan terhadap niat berkunjung ulang.
Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H3 : Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap niat berkunjung ulang.

Niat Berkunjung Ulang

Niat berkunjung ulang dijelaskan sebagai niat masa mendatang untuk
mengunjungi kembali objek wisata atau tujuan setelah kunjungan yang pertama,
sedangkan niat rekomendasi adalah keinginan untuk memperkenalkan wisata tersebut
untuk orang lain setelah kunjungan sebelumnya (Adam et al., 2017). Jika dilihat dari
perspektif berwisata dan berlibur, revisit intention merupakan niat wisatawan untuk
berkunjung kembali ke wisata tersebut dalam waktu satu tahun dan berniat untuk sering
mengunjungi tempat tersebut. (Baker & Crompton, 2000). Semakin tinggi kualitas
pelayanannya, semakin besar kemungkinan pelanggan akan niat berkunjung kembali,
menggunakan kembali, atau melakukan pembelian (Prentice, 2013; Zeithaml etal., 1991).
Niat berkunjung ulang terjadi apabila seseorang telah merasa puas dan ingin mengalami
pengalaman berkunjung kembali (Syahputra & Anjarwati, 2019). Revisit intention
merupakan determinasi wisatawan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi wisata
(Kozak, 2001). Niat berkunjung ulang yaitu konsumen akan melakukan tindakan
kunjungan kembali diwaktu yang akan datang sebagai respon langsung dari perilaku
paska berkunjung dalam jangka waktu tertentu (Basiya R & Rozak, 2012). Terdapat 4
indikator yang dapat mengukur niat berkunjung ulang wisatawan: Minat transaksional,
Minat referensial, Minat preferensial, Minat eksploratif (Oliver, 2013)
H4: Wisata Edukasi, Niat Perilaku, dan Lokasi secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap niat berkunjung ulang.

Dari hipotesis yang dikemukakan, maka kerangka berfikir di gambarkan sebagai berikut:

Kerangka Berfikir

Wisata Edukasi (X1) f—__

Niat Perilaku (X2 Niat Berkunjung
) W2 Ulang (Y)
Lokasi (X3) —1 03
H4

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan data yang diperoleh
dari pengisian kuesioner. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tersendiri yang dipelajari dan ditarik
kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini adalah pengunjung
Taman Ismail Marzuki Jakarta yang berkunjung pada bulan Maret sampai Juni 2023.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
accidental sampling, yaitu suatu metode penentuan sampel dengan mengambil responden
secara kebetulan, atau peneliti bertemu dengan siapa saja secara kebetulan dan cocok
sebagai sumber data sehingga dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). Adapun peneltiti
mengambil sampel sejumlah 100 responden.

Pengukuran
Dalam penelitian ini pengumpulan data dengan pertanyaan atau pernyataan untuk

mengukur variabel yang akan diteliti kepada responden melalui jawaban tertulis
(Sugiyono, 2013). Studi ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Setiap pilihan jawaban diberi skor yang bermuatan
lima opsi jawaban. Statement menggunakan skala likert juga ditunjukkan sebagai sangat
setuju, yang memiliki tingkatan dan preferensi yang "lebih besar" daripada netral dan
setuju. Namun, jika dua skala serupa dan memiliki nilai yang sama, skala likert akan
digunakan sebagai skala interval (Ghozali, 2011). Niat Berkunjung Ulang adalah variabel
eksogen dalam penelitian ini

Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Untuk mengevaluasi data, survei dilaksanakan dengan menggunakan uji
validitas, r hitung > r table dengan sig. 0.05, yang menunjukkan bahwa data valid,
sedangkan untuk uji reliabilitas Cronbach's alpha yang lebih besar dari 0.70 menunjukkan
bahwa data dapat diterima. Uji heterokedastistas menunjukkan tidak ada masalah
heterokedastistas jika titik pada scatterplot menyebar atau pola tidak berarturan dan tidak
ada pola yang serupa di atas atau di bawah nilai 0 di sumbu Y. Uji multikolinearitas,
dengan VIF <10 dan toleransi >0,1, menunjukkan bahwa data tidak terjadi
multikolinearitas, dan uji linearitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan
nilai sig. >0.05. Selepas itu regresi linear berganda, merupakan suatu analisis yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Uji F untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen digunakan dengan nilai sig <0.05 dan
Fhitung>Ftabel sehingga menunjukkan adanya pengaruh secara simultan. Uji t untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara
membandingkan nilai sig. 0.05 dan juga thitung dengan ttabel, variabel dikatakan
berpengaruh jika nilai sig <0.05 dan thitung > ttabel.
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Hasil dan Pembahasan
Profil Responden
Tabel 1. Data Responden

No. Karakteristik Deskripsi Jumlah Presentase %
1. Jenis Kelamin Perempuan 66 66%
Laki-Laki 34 34%
2. Usia <20 Tahun 24 24%
21 —30 Tahun 65 65%
31 —40 Tahun 9 9%
>40 Tahun 2 2%
3. Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 45 45%
Wiraswasta 13 13%
Karyawan/Pegawai 33 33%

Negeri

Ibu Rumah Tangga 9 9%
4. Frekuensi Kunjungan 1 kali 53 53%
2 — 3 Kali 36 36%
>4 Kali 11 11%

Sumber: Data Kuesioner diolah Penulis

Total responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh perempuan dengan total 66 responden (66%) dan total
responden laki-laki sebanyak 33 (34%). Untuk kategori usia, usia 21-30 tahun sebanyak
65 orang (65%), selanjutnya pada usia <20 tahun sebanyak 24 orang (24%), lalu untuk
usia 31-40 tahun total responden 9 orang (9%) dan usia >40 tahun total responden 2 orang
atau (2%), menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung di Taman Ismail Marzuki di
dominasi oleh sekelompok dewasa. Berdasarkan kategori Pekerjaan, Pelajar/Mahasiswa
dengan total responden 45 (45%), selanjutnya untuk Karyawan/Pegawai Negeri sebanyak
33 responden (33%), untuk Wiraswasta total responden 13 orang (13%), dan untuk
pekerjaan IbuRumah Tangga dengan total 9 responden (9%), hal tersebut menunjukkan
bahwa wisatawan didominasi oleh kelompok pelajar atau mahasiswa karena selain
berkunjung untuk berlibur juga untuk belajar atau berwisata pendidikan di kawasan
Taman Ismail Marzuki. Berdasarkan frekuensi kunjungan, didominasi oleh kunjungan
pertama kali sebanyak 53 responden (53%), untuk kunjungan 2 hingga 3 kali sebanyak
36 responden (36%), dan yang paling sedikit untuk kunjungan lebih dari 4 kali dengan
total 11 responden (11%), menunjukkan bahwa wisatawan didominasi oleh kunjungan
pertama kali wisatawan.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dengan analisis statistik menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov karena data lebih dari 30. Untuk melakukan pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dapat
dibandingkan, dengan signifikansi a = 0,05 = 5%. Data berdistribusi normal dengan nilai
sig > 0.05.

Hasil analisis statistik untuk uji normalitas ditunjukkan pada Tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.24978572
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .049
Negative -.074
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .196°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Nilai probabilitas p, atau Asymp. Sig. (2-tailed) dari semua variabel adalah 0.196,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang
ditunjukkan pada tabel di atas. Nilai probabilitas p ini lebih besar daripada tingkat
signifikansi, yaitu 0.05 (0.196 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas
dipenuhi.

Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah ada tidaknya multikolinearitas, nilai variabel inflasi
faktor (VIF) dan nilai Toleransi digunakan. Model regresi yang baik jika nilai VIF < 10
dan Tolerance > 0,10. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji multikoloniearitas:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Wisata Edukasi .263 3.802
Niat Perilaku 403 2.481
Lokasi 452 2.213

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang
Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah data dari
variabel independen. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari
ketiga variabel independen wisata edukasi (0.263), niat perilaku (0.403), lokasi (0.452)
yang artinya lebih dari 0.10 sedangkan untuk nilai VIF wisata edukasi (3.802) nilai VIF
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niat perilaku (2.481), dan nilai VIF lokasi (2.213) berati kurang dari 10, jadi dapat di
simpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas menunjukkan bahwa model regresi yang baik tidak

mengalami heterokedastisitas. untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas
dapat dilakukan dengan menggunakan scatter plot. Berikut adalah hasil dari analisis
scatter plot yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang

Regression Studentized Residual
[ ]
[}
¢

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS26

Pada tampilan grafik scatterplot diatas, menunjukkan bahwa semua titik-titik
tersebar dibawah maupun diatas angka 0 pada sumbu Y, dan data tersebut tersebar secara
acak. Berdasarakan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menilai akurasi spesifikasi model yang digunakan.
Jika nilai sig. linearitas > 0.05, maka asumsi linearitas tidak terpenuhi. Sedangkan jika
nilai sig. linearitas < 0.05, maka asumsi linearitas terpenuhi. Berikut merupakan hasil dari
Uji Linieritas yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Keputusan
Wisata Edukasi 0.000 Linieritas Terpenuhi
Niat Perilaku 0.000 Linieritas Terpenuhi
Lokasi 0.000 Linieritas Terpenuhi

Sumber: Output SPSS26 (diolah penulis)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) dari Wisata Edukasi,
Niat Perilaku, dan Lokasi adalah 0.000 yang berarti < 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut menunjukkan asumsi linieritas terpenuhi.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Model Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.017 1.257 .809 420
Wisata Edukasi .194 .047 AT72 4.154 .000
Niat Perilaku .197 .073 .248 2.704 .008
Lokasi .109 .052 .180 2.081 .040

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang

Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, model
regresi linear berganda dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Y = 1.017 + 0.194X, + 0.197X, + 0.109X,

Dimana :

Y = Niat Berkunjung Ulang
X1 = Wisata Edukasi

X2 = Niat Perilaku

X3 = Lokasi

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai
berikut: Konstanta sebesar 1.017 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai
variabel independen maka variabel dependent nilainya adalah 1.017. Untuk koefisien
regresi variabel X1 sebesar 0.194 dan positif artinya jika variabel wisata edukasi
mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya
bernilai tetap. Maka variabel wisata edukasi akan meningkatkan nilai dari variabel
dependen sebesar 0.194. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.197 dan positif artinya
jika variabel niat perilaku mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel niat perilaku akan
meningkatkan nilai dari variabel dependen sebesar 0.197. Selanjutnya koefisien regresi
variabel X3 sebesar 0.109 dan positif artinya jika variabel lokasi mengalami kenaikan
sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka
variabel lokasi akan meningkatkan nilai dari variabel dependen sebesar 0.1009.

Uji Hipotesis
Uji F

Jika nilai Sig. < 0.05 atau Fhitung > Ftabel dapat dikatakan bahwa variabel
independen berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika
nilai Sig. > 0.05 atau Fhitung < Ftabel maka variabel independen tidak berpengaruh
secara bersamaan terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan sampel sebanyak

100, variabel independen 3 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k; n-k)
=(3,97) =2.698
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Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 319.476 3 106.492 66.112 .000P
Residual 154.634 96 1.611
Total 474.110 99

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Niat Perilaku, Wisata Edukasi
Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti < 0.05 dan
nilai Fhitung sebesar 66.112 yang berarti > Ftabel sebesar 2.698 yang berarti variabel
independen berupa wisata edukasi, niat perilaku dan lokasi berpengaruh terhadap
variabel dependen vyaitu niat berkunjung ulang. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa Hs diterima.

Ujit

Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara membandingkan
nilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga thitung dengan ttabel. Jika Sig. < 0.05, atau
jika positif ketika thitung > ttabel, sedangkan jika negatif ketika thitung < ttabel maka
variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Dengan

menggunakan sampel sebanyak 100, variabel independen 3 dan taraf nyata 5%, maka
didapatkan ttabel sebesar (a/2; n-k-1) = (0.025; 96) = 1.984

Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.017 1.257 .809 420
Wisata Edukasi 194 .047 A72 4.154 .000
Niat Perilaku 197 .073 .248 2.704 .008
Lokasi .109 .052 .180 2.081 .040

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang

Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel wisata edukasi memiliki nilai
signifikan sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari nilai sig. 0.05 yang berati 0.000
< 0.05, sehingga didapat Hi : variabel wisata edukasi berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel niat berkunjung ulang di Taman Ismail Marzuki “diterima”.
Hasil tabel variabel niat perilaku memiliki nilai signifikansi sebesar 0.008, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05 yang berarti 0.008 < 0.05, sehingga didapat Hy : variabel niat perilaku
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel niat berkunjung ulang di Taman
Ismail Marzuki “diterima”. Selanjutnya untuk hasil tabel variabel lokasi memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.040, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berati 0.040 < 0.05,
sehingga diperoleh hipotesis ketiga, Hz : variabel lokasi berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel niat berkunjung ulang di Taman Ismail Marzuki “diterima”.
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Koefisien Determinasi
Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .821° .674 .664 1.269
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Niat Perilaku, Wisata Edukasi

b. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang
Sumber : Output SPSS26 (diolah penulis)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R? (Adjusted R Square)
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel
diatas diketahui bahwa nilai R? sebesar 0.664 hal ini berarti bahwa 66.4% variasi dari
variabel dependent Niat Berkunjung Ulang dapat dijelaskan oleh variasi dari tiga variabel
independen yaitu Wisata Edukasi, Niat Perilaku dan Lokasi. Sedangkan sisanya sebesar
33.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Diskusi

Tujuan penelitian ini untuk membahas bagaimana wisata edukasi, niat perilaku,

dan lokasi mempengaruhi niat berkunjung ulang wisatawan. Studi ini menjawab tujuan
penelitian dengan beberapa pembahasan sebagai berikut :
Pertama, berdasarkan hasil penelitian pada variabel wisata edukasi menunjukkan bahwa
nilai signifikasi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari nilai sig. 0.05 yang berati
0.000 < 0.05 . Sedangkan thitung didapatkan nilai sebesar 4.154 > ttabel (1.984) yang
menunjukkan bahwa wisata edukasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap variabel niat berkunjung ulang. Pada saat ini banyak orang yang berwisata
sambil belajar dengan tujuan untuk mendidik secara langsung ke tempat yang dapat
mengedukasi para pelajar. Tidak heran, saat ini banyak destinasi wisata yang
mengembangkan wisata edukasinya agar bisa mengenalkan keunikan dari daya tarik
wisatanya kepada para wisatawan khususnya para pelajar dan mahasiswa. Berdasarkan
penelitian di Taman Ismail Marzuki menunjukkan bahwa, daya tarik wisata edukasi
menjadi keunggulan wisata dilihat dari adanya aspek pengembangan wisata edukasi yang
mempunyai, gedung teater, galeri seni, gedung planetarium, grha budaya, dan
perpustakaan. Menurut (Devi et al., 2018) bahwa wisata edukasi selain menjadi tempat
rekreasi, merupakan wisata yang produknya memberikan wawasan dan pendidikan, dan
yang pada akhirnya menarik wisatawan untuk berkunjung kembali. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa wisatawan berkunjung karena adanya objek edukasi. Maka
dari itu, pengembangan daya tarik wisata edukasi di Taman Ismail Marzuki berpotensi
menjadi wisata edukasi unggulan karena, pengunjung yang datang juga kebanyakan dari
kalangan pelajar dan mahasiswa. Sehingga, dapat mengedukasi para pelajar dan
mahasiswa dengan adanya bentuk pembelajaran dan pengembangan daya tarik wisata
edukasi.

Kedua, hasil penelitian pada variabel niat perilaku menujukan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan niat perilaku terhadap niat berkunjung ulang. Hal ini sesuai dengan
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hasil uji hipotesis yang menunjukkan thitung 2.704 > t tabel (1.984) sedangkan nilai
signifikasi sebesar 0.008, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.008<0.05). Jadi dapat
disimpulkan bahwa niat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berkunjung ulang. Niat perilaku adalah penilaian pengunjung terhadap kemungkinan
mengunjungi kembali ke destinasi yang sama atau kesediaan pengunjung untuk
merekomendasikan destinasi tersebut (Chen & Tsai, 2007). Kajian teoretis terdahulu
mendefinisikan perilaku niat sebagai individu yang mengantisipasi dan merencanakan
perilaku di masa yang akan datang. Kajian lainnya mempertimbangkan variabel kepuasan
wisatawan dijadikan sebagai variabel yang penting yang mempengaruhi perilaku niat,
khususnya niat perilaku berkunjung kembali. Terdapat dua variabel yang digunakan
untuk memprediksi perilaku niat wisatawan, yaitu kepuasan wisa-tawan dan kualitas
pelayanan (Ladhari, 2009). Hal ini ditujunjukkan oleh persepsi kualitas pelayanan, yang
tumbuh semakin kuat, akan berdampak pada perilaku niat wisatawan untuk berkunjung
kembali. Semakin tinggi persepsi kualitas pelayanan, semakin tinggi pula niat perilaku
wisatawan berkunjung kembali. Hal ini disebabkan adanya kesediaan seseorang untuk
melakukan perilaku positif untuk merekomendasikan jasa yang diterimanya kepada orang
lain. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu (Setyawan & Mardalis, 2020)
yang menyatakan bahwa niat perilaku berpengaruh secara positif terhadap niat
berkunjung ulang.

Ketiga, hasil penelitian pada variabel lokasi menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar
0.008, nilai tersebut lebih kecil dari nilai sig. 0.05 yang berati 0.008 < 0.05 . Sedangkan
thitung didapatkan nilai sebesar 2.081 > ttabel (1.984) yang menunjukkan bahwa lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel niat berkunjung ulang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa niat lokasi berpengaruh terhadap niat berkunjung ulang, pernyataan
tersebut selaras dengan (Mahfudhotin & Nurfarida, 2020) yang menyatakan lokasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali di objek wisata
kampoeng heritage kajoetangan malang. Pemilihan lokasi menjadi salah satu stratagi
penting demi suksesnya pemasaran suatu produk. Lokasi usaha yang mudah diakses oleh
konsumen diharapkan oleh pemilik usaha agar dapat meningkatkan minat beli
konsumen (Tania et al., 2022). Lokasi yang strategis yang disediakan oleh pengelola
Taman Ismail Marzuki merupakan elemen mendasar dalam pertimbangan wisatawan saat
berkunjung ulang ke tempat objek wisata tersebut. Terkait dengan lokasi terdapat
beberapa aspek yang turut menentukan sebesarapa besar perannya dalam pemasaran suatu
perusahaan. Aspek-aspek yang dimaksud meliputi akses, visiabilitas, ketersediaan sarana
transportasi menuju lokasi, faktor kelancaran lalu-lintas menuju lokasi, ketersediaan
lapangan parkir dan faktor lingkungan. Dari aspek aksibilitas, kawasan Taman Ismail
Marzuki ini dapat dijangkau dari seluruh penjuru ibu kota dan luar kota Jakarta. Namun,
masyarakat sudah paham bahwa jalur meunju kawasan ini sering macet karena begitu
padatnya volume lalu-lintas. Pengetahuan publik tentang museum ini karena sering
melihat papan nama ditepi jalan atau info dari sosial media,untuk lahan parkir pun Taman
Ismail Marzuki menyediakan lahan yang cukup luas dan aman.Dengan demikian, lokasi
menjadi salah satu faktor penyebab berkunjungnya wisatawan ke Taman Ismail Marzuki.

Keempat, Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 dengan taraf nyata
0.05, jadi diperoleh nilai sig. 0.000 < 0.05, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
bersamaan atau simultan antara wisata edukasi, niat perilaku, dan lokasi terhadap niat
berkunjung ulang ke Taman Ismail Marzuki. Hasil studi ini dapat dipadukan dengan riset
terdahulu oleh (Fajrin et al., 2021; Park et al., 2019; Tortella et al., 2021), Sehingga dapat
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disimpulkan pada riset ini bahwa ketiga variabel independen yaitu wisata edukasi, niat
perilaku, dan lokasi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu niat berkunjung ulang.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan hasil pembahasan diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa Wisata Edukasi berpengaruh secara signifikan terhadap Niat
Berkunjung Ulang ke Taman Ismail Marzuki; Niat Perilaku berpengaruh secara
signifikan terhadap Niat Berkunjung Ulang ke Taman Ismail Marzuki; dan Lokasi
berpengaruh secara signifikan terhadap Niat Berkunjung Ulang ke Taman Ismail
Marzuki.

Berdasarkan kesimpulan penulis diatas, penulis memberikan asumsi berupa saran
sebagai berikut: 1)Bagi pengelola wisata Taman Ismail Marzuki hendaknya untuk objek
wisata Planetarium dibuka kembali agar wisatawan dapat berwisata dan beredukasi
mengenai luar angkasa. 2)Petunjuk arah yang masih terbatas, untuk pengelola Taman
Ismail Marzuki sebaiknya memperbanyak papan petunjuk arah, sehingga pengunjung
lebih mudah untuk berkunjung. 3) Untuk pengunjung yang akan mengunjungi Taman
Ismail Marzuki, jika membawa kendaraan sebaiknya parkir resmi di dalam area Taman
Ismail Marzuki. 4)Memperbanyak promosi di media sosial agar meningkatkan jumlah
pengunjung.
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